BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari ESG
dan sertifikasi RSPO terhadap kinerja: keuanan industri sawit di Asias Tenggasa: tahun 2019-
2023. Model penelitian 1 dirancang untuk menguji hipotesis 1 (H1) yaitu menganadisis
pengaruh langsung ESG terhadap kinerja: keuangan industri sawit. Model penelitian 2
dirancang khusus untuk menguji hipotesis 2 (H2) yaditu menganalisis pengaruh langsung
sertifikasi RSPO terhadap kinerja; keuangan industri sawit. Hasil penelitian menunjukkan:
(1) ESG berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, astinya: kinerja: ESG meningkatkan
kinerja; keuangan industri sawit; (2) sertifikasi RSPO berpengaruh positif signifikan

terhadap ROA, artinya; sertifikasi RSPO meningkatkan kinerja: keuangan industri sawit.

5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasa: dalam penelitian ini adalah :

1) Keterbatasan Cakupan Data. ESG dari SPOTT

Dada; kinerja: ESG dasi SPOTT hanya: mengukur transparansi pengungkapan
kebijakan keberlanjutan, bukan implementasi nyata: di lapangan. Studi ini
tidak mempertimbangkan kesenjangan antara: pelaporan perusahaan dan
praktik aktual (misalnya, greenwashing), yang mungkin terjadi terutama di
negasa; dengan regulasi lingkungan longgas seperti Indonesia; dan Madaysia..
Seladn itu, SPOTT tidak sepenuhnya: mencakup aspek sosial seperti konflik
lahan atau kesejahteraan pekerja, yang kritikal dalam industri sawit.

2) Rentang Waktu Penelitian Relatif Pendek



5.3

3)

Saran

Studi hanya. mencakup periode 2019-2023, sehingga; belum dapat
sepenuhnya: menangkap dampak jangka: panjang dari penerapan praktik
keberlanjutan dan sertifikasi RSPO terhadap kinerja; keuangan perusahaan
sawit, yang efeknya. mungkin baru terlihat dalam jangka. waktu lebih
panjang.

Vasiabel Kontrol Terbatas

Model penelitian hanya; memasukkan beberapa; variabel kontrol seperti
ukuran perusahaan (SIZE), usia; perusahaan (AGE), leverage (DAR), dan
faktor makroekonomi (GDP, inflasi, dan COVID-19). Faktor lain yang juga.
dapat memengasruhi kinerja. keuangan, seperti perubahan kebijakan
pemerintah, harga: komoditas global, atau aspek manajerial perusahaan,

belum dimasukkan dadam anadisis.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka; penulis menyarankan agaxr :

)

2)

Integrasi Daga; Kuaditatif dan Kuantitatif

Gunakan pendekatan mixed methods untuk menggabungkan analisis laporan
keuangan dengan wawancara: mendalam terhadap manajemen perusahaan,
smadlholders, dan pemangku kepentingan lokal. Hal ini akan mengungkap
kompleksitas implementasi ESG/RSPO yang tidak tercermin dalam data.
SPOTT.

Perpanjangan Periode Pengamatan

Penelitian selanjutnya: dapat memperpanjang periode pengamatan, atau

melakukan studi longitudinal, agar dapat mengevaluasi dampak jangka



panjang praktik keberlanjutan dan sertifikasi RSPO terhadap kinerja;
keuangan perusahaan kelapa; sawit.

3) Penambahan Variabel dan Analisis Lanjutan
Disarankan untuk menambah variabel lain yang relevan, seperti harga: CPO,
kebijakan pemerintah, atau aspek tata. kelola; perusahaan, sertas
menggunakan indikator kinerja; keuangan lain seperti ROE atau Tobin’s Q.
Selain itu, analisis mediasi atau moderasi juga, dapat dilakukan untuk

memperkaya: pemahaman hubungan antarvariabel.

5.4  Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi praktik dan teoritis yang signifikan. Secara praktis,
temuan ini menyarankan bahwas perusahaan kelapa: sawit harus memprioritaskan kinerjas
ESG dan mempertimbangkan untuk bersertifikasi RSPO untuk meningkatkan kinerjas
keuangan mereka. Hal ini juga. memberikan informasi berharga. bagi investor dan
pemangku kepentingan lainnya; untuk membuat keputusan investasi yang lebih tepat
dengan mempertimbangkan faktor-faktor keberlanjutan. Secara: teoritis, penelitian ini
memperkuat teori bahwa. praktik berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja. keuangan
perusahaan, yang sejalan dengan teori TBL. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi pada: literatur yang ada. tentang praktik bisnis berkelanjutan di sektor kelapa.
sawit. Selain itu, penelitian ini juga; menekankan pentingnya: integrasi kinerja: ESG dalam

strategi bisnis untuk mencapad kesuksesan jangka: panjang.



